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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh direktur
pendidikan ekonomi dan pertumbuhan penjualan pada perusahaan sektor energi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023. Penelitian ini
memasukkan semua elemen populasi yang telah memenuhi kriteria yaitu
sebanyak 157 perusahaan yang menjadi pengamatan. Pengamatan dari tahun
2021-2023 yaitu pada perusahaan sektor energi. Teknik analisis yang digunakan
adalah analisis regresi data panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa direktur
pendidikan ekonomi dan pertumbuhan penjualan secara simultan berpengaruh
terhadap pajak agresif. Direktur pendidikan ekonomi secara parsial berpengaruh
terhadap pajak agresif, pertumbuhan penjualan secara parsial berpengaruh
terhadap pajak agresif.

Kata Kunci: Direktur Pendidikan Ekonomi, Pertumbuhan Penjualan, Pajak
Agresif



THE INFLUENCE OF DIRECTOR OF ECONOMIC EDUCATION AND
SALES GROWTH ON AGGRESSIVE TAXES IN ENERGY SECTOR
COMPANIES LISTED ON THE INDONESIAN STOCK EXCHANGE IN
2021-2023

THONDY ABDUL HARRIS NASUTION
2202110009

Supervisor I : Ermad M.J, S.E., M.Si
Supervisor Il : Budi Safatul Anam, S.E., M.Si

ABSTRACT

This research aims to examine and analyze the influence of directors of
economic education and sales growth in energy sector companies listed on the
Indonesia Stock Exchange in 2021-2023. This research included all elements of
the population that met the criteria, namely 157 companies that were observed.
Observations from 2021-2023 are on energy sector companies. The analysis
technique used is panel data regression. The research results show that the
director of economic education and sales growth simultaneously influence tax
aggressiveness. The Director of Economic Education partially influences
aggressive taxes, sales growth partially influences aggressive taxes

Keywords: Director of Economic Education, Sales Growth, Aggressive Taxes



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara umum, seluruh perusahaan yang ada pada setiap negara pasti ingin
mendapatkan keuntungan selama menjalankan kegiatan bisnisnya, sebagai
perusahaan yang berorientasi pada laba tentu akan berupaya untuk meminimalkan
tingkat beban yang harus dikeluarkan oleh perusahaan salah satunya adalah beban
pajak. Prinsip utama pajak menurut Undang-Undang Pajak Nomor 28 Tahun 2007
adalah kontribusi wajib pajak oleh orang pribadi atau badan yang bersifat
memaksa berdasarkan undang-undang dengan tanpa mendapatkan imbalan secara
langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi kemakmuran rakyat yang
sebesar-besarnya). Wajib pajak di Indonesia dapat dibagi menjadi dua, yaitu wajib
pajak orang pribadi dan wajib pajak badan.

Menurut (Mardiasmo, 2018) pajak adalah iuran yang dibayarkan oleh
rakyat kepada negara yang masuk kedalam kas negara. Pelaksanaannya
berdasarkan Undang-Undang yaitu: Undang-Undang No.16 Tahun 2009 tentang
Ketentuan Umum Perpajakan dan dipaksakan kepada masyarakat tanpa ada balas
jasa secara langsung karena digunakan oleh negara untuk melakukan pembayaran
atas kepentingan umum. Undang-undang tersebut dibuat agar masyarakat (orang
pribadi) dan perusahaan (badan) tetap membayar pajak sesuai dengan kewajiban
pajak yang harus dibayar karena pembayaran pajak merupakan kewajiban dan
peran utama bagi wajib pajak secara langsung dalam melaksanakan pembangunan

negara. Pemerintah menggunakan pajak untuk melaksanakan pembangunan



nasional dalam rangka mencapai kesejahteraan umum di berbagai sektor
kehidupan.

Bagi wajib pajak, pajak merupakan perwujudan pengabdian dan peran
untuk berkontribusi dalam peningkatan pembangunan nasional. Fenomena
mengenai pemungutan pajak menjadi fenomena penting yang menjadi fokus
pemerintah dan harus dikelola dengan baik. Postur Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN) menunjukkan dominasi penerimaan perpajakan sebagai
sumber utama pendapatan negara.

Bagi Indonesia, pajak merupakan salah satu sumber pendapatan atau
penerimaan negara terbesar. Hal ini disebabkan bahwa pembayaran pajak wajib
dilakukan sebagai bentuk bukti bakti serta bentuk kontribusi nyata kepada negara.
Menurut Direktorat Jenderal Pajak (2023), realisasi penerimaan pajak di Indonesia
hingga 30 Desember 2023 Realisasi penerimaan pajak tercatat sebesar Rp1.869,23
triliun atau telah mencapai 102,80% terhadap target. Realisasi penerimaan pajak
tersebut tumbuh 8,88% year on year (yoy).

Negara juga telah mengatur agar perusahaan tidak mencari celah
untuk menghindari pembayaran pajak. Hal ini demi pemasukan untuk
negara (Multazam, 2018). Hal ini diatur sedemikian rupa untuk mengantisipasi
perbedaan interpretasi terhadap peraturan perpajakan yang dikeluarkan oleh
negara. Namun, pada kenyataannya, manajemen perusahaan terus berusaha
mencari celah untuk melakukan pembayaran pajak yang lebih efisien. Kondisi ini
mencerminkan bahwa masih ada manajemen perusahaan yang berupaya untuk

membayar pajak dengan jumlah yang minimal.



Secara umum, adanya pajak akan menyebabkan laba yang ada di
perusahaan menjadi berkurang. Dikarenakan semakin besar laba yang dihasilkan
oleh perusahaan akan membuat pajak yang harus ditanggung oleh perusahaan
menjadi lebih besar. Oleh sebab itu sebagian besar perusahaan tidak secara
sukarela dan senang hati dalam melakukan pembayaran pajak tersebut.
Enggannya perusahaan melakukan pembayaran pajak akan membuat perusahaan
tidak patuh terhadap kewajiban pajak yang harus ditanggung oleh setiap wajib
pajak ataupun badan (perusahaan). Ketidakpatuhan wajib pajak terhadap
kewajiban pajak inilah yang nantinya akan menyebabkan perusahaan melakukan
tindakan agresif terhadap pajak.

Pelaksanaan pemungutan pajak oleh pemerintah, tidaklah selalu mendapat
sambutan baik dari perusahaan. Karena pada dasarnya suatu perusahaan didirikan
dengan maksud dan tujuan utama untuk memaksimumkan laba atau keuntungan.
Perusahaan berusaha untuk membayar pajak serendah mungkin karena pajak akan
mengurangi pendapatan atau laba bersih, sedangkan bagi pemerintah
menginginkan pajak setinggi mungkin guna untuk membiayai penyelenggaraan
pemerintahan. Perbedaan kepentingan inilah yang menyebabkan wajib pajak
cenderung untuk mengurangi jumlah pembayaran pajak, baik secara legal maupun
illegal (Darmawan dan Sukartha, 2014).

Perusahaan merupakan salah satu wajib pajak yang memberikan kontribusi
terbesar dalam penerimaan pajak negara. Perusahaan akan berusaha mengelola
beban pajaknya seminimum mungkin agar memperoleh laba yang maksimal.

Usaha pengurangan pembayaran pajak secara legal disebut penghindaran pajak



(tax avoidance), sedangkan usaha pengurangan pembayaran pajak secara ilegal
disebut (tax evasion).

Pajak penghasilan yang disetorkan perusahaan kepada negara merupakan
proses transfer kekayaan dari pihak perusahaan (khususnya pemilik) kepada
negara, sehingga dapat dikatakan pembayaran pajak penghasilan ini merupakan
biaya bagi perusahaan dan pemilik perusahaan. Oleh karenanya pemilik
perusahaan diduga akan cenderung lebih suka manajemen perusahaan melakukan
tindakan pajak agresif. Tindakan pajak agresif adalah suatu tindakan yang
ditujukan untuk menurunkan laba kena pajak melalui perencanaan pajak baik
menggunakan cara yang tergolong atau tidak tergolong tax evasion (Sari dan
Martani, 2010).

Agresivitas pajak sendiri dapat dijelaskan sebagai salah satu tindakan
merekayasa Pendapatan Kena Pajak (PKP) yang dilakukan perusahaan melalui
tindakan perencanaan pajak, baik dengan cara yang tergolong legal (penghindaran
pajak) ataupun dengan cara yang ilegal (penggelapan pajak). Tujuan utama
dilakukannya tindakan agresivitas pajak oleh perusahaan adalah agar perusahaan
menghasilkan laba yang besar dengan cara mengurangi beban pajak yang muncul.

Seiring dengan meningkatnya pendapatan kena pajak, jumlah pajak yang
harus dibayar juga akan meningkat. Sektor energi masih memegang peran penting
dalam perekonomian Indonesia. Energi telah menjadi suatu kebutuhan esensial
bagi masyarakat di berbagai negara, termasuk Indonesia.

Seiring dengan pertambahan jumlah penduduk di Indonesia seiring

berjalannya waktu, permintaan akan energi juga mengalami peningkatan.



Kegunaan energi dalam kehidupan manusia sangatlah beragam, mencakup
kebutuhan individu dan kepentingan umum seperti pertanian, pendidikan,
kesehatan, transportasi, dan aspek ekonomi. Pemerintah terus mengupayakan
penggunaan Energi Baru dan Terbarukan (EBT) sebagai bagian dari upaya
mencapai tujuan bauran energi sebesar 23% pada tahun 2025. Demi
meningkatkan investasi di bidang Energi Baru dan Terbarukan (EBT), pemerintah
telah memberikan insentif baik dari segi fiskal maupun nonfiskal.
Tabel 1.1

Daftar Emiten Perusahaan Sektor Energi yang Mengalami Pajak Agresif
Rendah Tahun 2021-2023

No Kode Nama Perusahaan Tahun Rasio Pajak
Perusahaan Laporan Agresif

1 BOSS Borneo Oleh Sarana Thk 2021 0,0005

2 BULL Buana Lintas Lautan Tbk. 2021 0,00063

2022 0,003
3 CNKO Eksploitasi Energi Indonesia 2022 0,00282
Thk.
4 DEWA Darma Henwa Tbk 2023 0,00083
5 TAMU Pelayaran Tamarin 2022 0,0039
Samudera Tbhk

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, terdapat 5 perusahaan sektor energi yang
mengalami rasio pajak agresif yang rendah yaitu perusahaan Borneo Oleh Sarana
Tbk tahun 2021 dengan rasio pajak agresif sebesar 0,0005, kemudian perusahaan
Buana Lintas Lautan Tbk tahun 2021 dengan rasio 0,00063 dan tahun 2022
dengan rasio sebesar 0,003, perusahaan Eksploitasi Energi Indonesia Tbk tahun
2022 dengan rasio sebesar 0,00282, perusahaan Darma Henwa Thk tahun 2023
dengan rasio sebesar 0,00083, dan perusahaan Pelayaran Tamarin Samudera Thk

tahun 2022 dengan rasio 0,0039.




Ada beberapa factor yang menyebabkan pajak agresif salah satunya yaitu
pendidikan ekonomi direksi, dimana direksi yang memiliki keahlian ekonomi dan
keuangan cenderung lebih memahami peraturan perpajakan dan strategi
perencanaan pajak. Direksi dengan latar belakang ekonomi dapat meningkatkan
kualitas informasi dan pengungkapan, serta mengurangi agresivitas pajak karena
mereka lebih sadar akan risiko yang terkait dengan penghindaran pajak.

Rasio pajak agresif yang rendah dapat dipengaruhi oleh perencanaan pajak
konservatif, kesadaran tinggi akan kewajiban perpajakan, struktur tata kelola
perusahaan yang baik, profitabilitas rendah, dan penggunaan strategi
penghindaran pajak yang efektif. Faktor-faktor ini bekerja sama untuk
menciptakan lingkungan di mana perusahaan merasa tidak perlu mengambil risiko
dalam pengelolaan kewajiban pajaknya

Pendidikan ekonomi direktur merupakan salah satu faktor yang
menyebabkan tindakan pajak agresif. Pendidikan ekonomi direktur menurut Buku
Filsafat Pendidikan Islam (2019) yaitu adalah proses pengalaman direktur yang
mempunyai pengalaman dalam bidang perekonomian suatu perusahaan atau
instansi. Latar belakang direksi memainkan peran penting dalam menentukan
strategi perpajakan perusahaan. Pendidikan, keahlian akuntansi, karakteristik
demografis, serta struktur corporate governance semuanya berkontribusi terhadap
keputusan terkait pajak agresif. Dengan memahami faktor-faktor ini, perusahaan
dapat mengembangkan kebijakan perpajakan yang lebih etis dan bertanggung

jawab.



Pada laporan kasus ini, PT Adaro Energy Tbk memindahkan laba atau
pendapatan perusahaan ke anak perusahaan di luar negeri, yang memungkinkan
mereka untuk mengurangi pajak yang harus dibayarkan ke negara dalam sektor
pajak. PT Adaro Energy Tbk melakukan hal ini dengan menjual batu bara kepada
anak perusahaannya di Singapura, yaitu Coaltrade Services International Pte Ltd,
dengan harga yang lebih rendah. Anak perusahaan tersebut kemudian menjual
batu bara tersebut ke negara lain dengan harga yang lebih tinggi. PT Adaro
Energy Tbk berpotensi membayar pajak yang lebih rendah dari yang seharusnya,
yakni sebesar 125.000.000 dolar AS kepada pemerintah Indonesia. Dengan
demikian, Adaro berhasil mengurangi kewajiban pajaknya sebesar 14.000.000
dolar AS per tahun.

Adapun faktor lain yang menyebabkan pajak agresif adalah pertumbuhan
penjualan. Pertumbuhan penjualan juga memiliki implikasi pada penghindaran
pajak. Meskipun perusahaan yang mengalami pertumbuhan penjualan yang cepat
mungkin cenderung fokus pada strategi pertumbuhan mereka, pertumbuhan
tersebut juga dapat menciptakan peluang untuk struktur keuangan yang lebih
kompleks yang dapat dipergunakan untuk mengelola kewajiban pajak perusahaan.
Namun, penting untuk dicatat bahwa hubungan antara pertumbuhan penjualan dan
penghindaran pajak dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor kontekstual, seperti
regulasi perpajakan dan kebijakan fiskal (Putra, 2020).

Pertumbuhan penjualan memiliki hubungan terhadap pajak agresif,
semakin tinggi penjualan maka dapat menciptakan strategi perencanaan yang

baik. Peningkatan penjualan dapat menyebabkan laba yang lebih tinggi, sehingga



perusahaan cenderung melakukan praktik penghindaran pajak untuk mengurangi
kewajiban pajaknya

Beberapa peneliti sebelumnya telah melaksanakan pengamatan tentang
pajak agresif, diantaranya (Syamsidar dkk, 2022) (Metta Wira & Ickhsanto
Wahyudi, 2022). Berdasarkan paparan sebelumnya, maka tertarik untuk dilakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Direktur Pendidikan Ekonomi dan
Pertumbuhan Penjualan terhadap Pajak Agresif Pada Perusahaan Sektor

Energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah direktur pendidikan ekonomi dan pertumbuhan penjualan secara
simultan berpengaruh terhadap pajak agresif pada perusahaan energi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023?

2. Apakah direktur pendidikan ekonomi secara parsial berpengaruh terhadap
pajak agresif pada perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2021-2023?

3. Apakah pertumbuhan penjualan secara parsial berpengaruh terhadap pajak
agresif pada perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2021-2023?

1.3 Tujuan Penelitian



Berdasarkan rumusan masalah yang dibahas di atas, maka tujuan yang

ingin dicapai penulis adalah:

1.

14

141

Untuk menguji pengaruh direktur pendidikan ekonomi dan pertumbuhan
penjualan secara simultan terhadap pajak agresif pada perusahaan energi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023.

Untuk menguji pengaruh direktur pendidikan ekonomi secara parsial
ternadap pajak agresif pada perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2021-2023.

Untuk menguji pengaruh pertumbuhan penjualan secara parsial terhadap
pajak agresif pada perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2021-2023.

Manfaat Penelitian
Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat menjadi masukan dan

informasi mengenai pengaruh direktur pendidikan ekonomi dan pertumbuhan

penjualan terhadap pajak agresif pada perusahaan energi yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia. Selanjutnya menjadi masukan yang berguna untuk meningkatkan

Kinerja perusahaan.

1.4.2

Manfaat Akademis

Manfaat penelitian secara akademis adalah:



1.5
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1. Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan penulis tentang
pengaruh direktur pendidikan ekonomi dan pertumbuhan penjualan
terhadap pajak agresif.

2. Hasil penelitian ini dapat menambah literatur tentang faktor yang
berpengaruh terhadap pajak agresif serta dapat menambah wawasan dan
kepustakaan bagi pihak-pihak yang berkepentingan.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan informasi bagi

penelitian selanjutnya.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini terletak hanya pada pengujian pengaruh
variabel direktur pendidikan ekonomi dan pertumbuhan penjualan terhadap
pajak agresif pada perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Adapun variabel dari karakteristik perusahaan yang akan diteliti adalah
variabel pendidikan direktur dan pertumbuhan penjualan. Selain itu, periode

pengamatan data dilakukan dari tahun 2021-2023.
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TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Dewan Direksi

Menurut Zarkasyi (2018:75) Dewan direksi adalah organ perusahaan yang
berwenang dan bertanggungjawab penuh atas pengurusan perusahaan untuk
kepentingan perusahaan sesuai dengan maksud dan tujuan perusahaan serta
mewakili perusahaan, baik di dalam maupun diluar sesuai dengan ketentuan
anggaran dasar.

“Kedudukan masing-masing anggota direksi termasuk Direktur Utama
adalah setara. Tugas Direktur Utama sebagai primus inter pares adalah
mengkoordinasikan kegiatan direksi. Agar pelaksanaan tugas Direksi dapat
berjalan secara efektif, dewan direksi bertugas untuk memimpin perusahaan
dengan menerbitkan kebijakan-kebijakan perusahaan, menjalankan kepengurusan
perusahaan sesuai dengan kebijakan yang tepat serta menyampaikan laporan
kepada pemegang saham atas kinerja perusahaan”.

Dewan direksi dipilih oleh para pemegang saham, direksi sebagai organ
perusahaan bertugas dan bertanggungjawab secara kolegial dalam mengelola
perusahaan. Masing-masing anggota Direksi dapat melaksanakan tugas dan
mengambil keputusan sesuai dengan pembagian tugas dan wewenangnya.

Dewan direksi merupakan komponen utama pelaksanaan pengelolaan
perusahaan. Menurut POJK Nomor 33 tahun 2014, direksi merupakan organ
organisasi yang mempunyai kewenangan serta tanggung jawab sepenuhnya

terhadap kepengurusan organisasi guna tujuan dari organisasi itu sendiri. Direksi

secara langsung terlibat dalam memastikan keberhasilan corporate governance
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dan peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Namun, pelaksanaan tugas oleh

masing-masing anggota direksi tetap merupakan tanggung jawab bersama.

2.1.2 Direktur Pendidikan Ekonomi

Menurut Zarkasyi (2018), direktur merupakan seseorang yang memimpin
atau mengawasi bidang tertentu dari sebuah perusahaan. Direktur biasanya
melaporkan perkembangan perusahaan secara langsung kepada wakil presiden
atau kepada CEO secara langsung untuk memberi tahu mengenai perkembangan
organisasi. Adapun direktur harus memiliki kemampuan atau latar belakang
pengalaman yang mumpuni ketika memimpin suatu perusahaan tertentu, seperti
direktur dengan latar belakang ekonomi.

Latar belakang keahlian direktur dapat diartikan sebagai pengalaman yang
dimiliki  direktur utama sebelum menjabat, seperti pengalaman di bidang
keuangan di perbankan, perusahaan investasi, di bidang pasar modal, maupun di
bidang perekonomian (Zarkasyi, 2018). Perusahaan yang memiliki direksi berlatar
belakang pendidikan ekonomi akan lebih baik dalam mengelola perusahaan dan
tahu cara mengambil keputusan yang tepat, latar belakang ekonomi direksi
memainkan peran penting dalam pengelolaan dan kinerja perusahaan. Direksi
yang memiliki pemahaman mendalam tentang ekonomi dan keuangan cenderung
lebih efektif dalam mengambil keputusan strategis yang dapat memengaruhi

keberhasilan perusahaan.
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2.1.3 Pertumbuhan Penjualan

Rudianto (2015:220) mengemukakan bahwa pertumbuhan penjualan
adalah berupa persentase pertumbuhan atau angka yang berubah dari waktu ke
waktu yang dapat juga digolongkan sebagai rasio dalam setiap periode tahun
buku. Sedangkan menurut Kasmir (2018:107) mengemukakan bahwa
pertumbuhan penjualan merupakan tingkat perubahan penjualan dari tahun ke
tahun pada suatu perusahaan dengan membandingkan nilai penjualan periode ini
dengan nilai penjualan periode sebelumnya.

Pertumbuhan penjualan menggambarkan ukuran mengenai besarnya
pendapatan persaham perusahaan yang diperbesar oleh utang. Perusahaan yang
bertumbuh pesat cenderung lebih banyak menggunakan utang untuk membiayai
kegiatan usahanya daripada perusahan yang tumbuh secara lambat.

Pertumbuhan penjualan bisa diukur berdasarkan modifikasi total penjualan
perusahaan. Jika tingkat penjualan naik, penghindaran pajak akan meningkat.
Penyebabnya bahwa jika penjualan naik, keuntungan perusahaan juga akan
meningkat sedemikian rupa sehingga akan mempengaruhi tingginya biaya pajak
yang harus dibayar. Oleh karena itu, perusahaan melakukan kegiatan

penghindaran pajak sehingga beban perusahaan tidak tinggi (Oktamawati, 2017).

2.1.4 Pajak Agresif
Kirchler et al. (2003) mengemukakan bahwa dari perspektif ekonomi dan
terpisah dari pertimbangan hukum, tax avoidance, tax evasion, dan tax flight

mempunyai efek yang mirip yaitu pengurangan pendapatan sebagai dasar untuk
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mengurangi beban pajak. Akan tetapi dari perspektif psikologi dengan adanya
perbedaan legal dan pertimbangan moral, beberapa individu menganggap ketiga
istilah tersebut mempunyai makna yang berbeda. tax avoidance diartikan sebagai
suatu usaha untuk mengurangi pembayaran pajak secara legal.

Sedangkan tax evasion dianggap sebagai usaha mengurangi pembayaran
pajak dengan cara yang illegal dan tax flight mengacu pada tindakan
memindahkan lokasi transaksi bisnis untuk mendapatkan penghematan
pembayaran pajak. Fatharani (2012) menyatakan bahwa definisi tindakan pajak
agresif adalah tindakan yang dirancang atau dimanipulasi untuk mengurangi laba
fiskal melalui perencanaan pajak (tax planning) yang tepat. Walaupun tindakan
pajak yang diambil tidak menyalahi peraturan yang ada, tetapi semakin
perusahaan mengambil langkah penghindaran pajak dengan memanfaatkan celah-
celah dari peraturan yang ada maka tindakan tersebut akan dinilai semakin agresif.

Perusahaan yang memiliki pendapatan tinggi cenderung menghadapi
beban pajak yang rendah. Rendahnya beban pajak dikarenakan perusahaan dengan
pendapatan yang tinggi berhasil memanfaatkan keuntungan dari adanya insentif
pajak dan pengurang pajak yang lain (Darmadi dan Hakim, 2013)

Sistem pemungutan pajak di Indonesia menggunakan self-assessment
system. Dalam sistem tersebut terdapat kelebihan dan kelemahan pada
pelaksanaannya. Kelebihan self-assessment system adalah wajib pajak ikut serta
aktif dalam menentukan, menghitung, menyetor, dan melaporkan pajak yang

wajib dibayarkan. Selain kelebihan juga terdapat kelemahan yaitu masih sedikit
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kesadaran masyarakat dalam membayarkan pajak terutangnya. Dari kelemahan
tersebut memungkinkan bahwa dapat timbulnya tindakan agresivitas pajak.

Frank, Lynch, dan Rego (2009) mengemukakan definisi agresivitas pajak
adalah suatu tindakan merekayasa pendapatan kena pajak yang dirancang melalui
tindakan perencanaan pajak baik menggunakan cara yang tergolong secara legal
(tax avoidance) atau ilegal (tax evasion). Sedangkan definisi menurut Hlaing
(2012) agresivitas pajak merupakan kegiatan perencanaan pajak semua
perusahaan yang terlibat dalam usaha mengurangi tingkat pajak efektif. Maka
dapat diartikan agresivitas pajak merupakan tindakan perencanaan pajak dalam
rangka mengurangi pajak terutang dengan cara merekayasa pendapatan kena
pajak. agresivitas pajak merupakan serangkaian dari tindakan penghindaran pajak
yang tujuannya memperkecil beban pajak perusahaan.

Dalam uraian tersebut dijelaskan bahwa agresivitas pajak merupakan
tindakan legal. Apabila dikaitkan dengan definisi agresivitas pajak Frank, Lynch,
dan Rego (2009) yang mengatakan bahwa agresivitas pajak dapat tergolong
tindakan secara legal atau ilegal.

Hal tersebut dikarenakan agresivitas pajak (aggressive tax avoidance)
berada diantara tindakan responsible tax avoidance (legal) dan abusive tax
avoidance (ilegal). Pengertian abusive tax avoidance adalah tindakan ilegal
sehingga dapat dikatakan bahwa agresivitas pajak berada diantara tindakan legal
(penghindaran pajak) atau ilegal (penggelapan pajak). Namun menurut undang-
undang agresivitas pajak masih diperbolehkan oleh hukum sehingga termasuk

tindakan legal.
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2.2  Penelitian Sebelumnya

Beberapa penelitian sebelumnya berkaitan dengan judul ini yaitu,
Syamsidar, dkk (2022) melakukan penilitian dengan judul Pengaruh Tata Kelola
Perusahaan dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Pajak Agresif Perusahaan
Sektor Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan berada pada
Tingkat signifikansi 0,0804, sehingga dapat dikatakan bahwa pertumbuhan
penjualan berpengaruh positif terhadap pajak agresif.

Selanjutnya, Metta Wira & Ickhsanto (2022) melakukan penelitian
dengan judul Pengaruh Intensitas Modal, Intensitas Persediaan, Pertumbuhan
Penjualan dan Profitabilitas Terhadap Agresivitas Pajak Perusahaan Sektor
Kesehatan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan berada di Tingkat signfikansi 0,05
sehingga dikatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap
pajak agresif.

Khoirunnisa (2023) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh
Pertumbuhan Penjualan, Kebijakan Utang dan Likuiditas Terhadap Agresivitas
Pajak pada Perusahaan Sektor Energi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2016-2021. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan
penjualan berada pada Tingkat signifikansi sebesar 0,1153 sehingga dapat
dikatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap pajak

agresif.
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Nurul, dkk (2021) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh
Profibilitas, Tatakelola Perusahaan, Leverage, Ukuran Perusahaan dan
Pertumbuhan Penjualan Terhadap Penghindaran Pajak pada Perusahaan
Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2018.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan berada pada tingkat
signifikansi sebesar 0,0453 sehingga dapat dikatakan bahwa pertumbuhan
penjualan berpengaruh positif terhadap pajak agresif.

Fikri Pravita, dkk (2022) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Tax
Expert, Intensitas Persediaan, Pertumbuhan Penjualan dan Konservatisme
Akuntansi Terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan Subsektor Farmasi yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pertumbuhan penjualan berada pada Tingkat signifikansi sebesar 0,00 sehingga
dikatakan bahwa pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap pajak
agresif.

Adapun rincian penelitian sebelumnya terkait dengan Pengaruh Direktur
Pendidikan Ekonomi dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Pajak Agresif dalam

bentuk tabel yaitu sebagai berikut:
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Tabel 2.1
Penelitian Sebelumnya
No Judul, Nama Peneliti, Met(_)qle Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
(Tahun) Penelitian
Pengaruh Tata Kelola Kuantitatif | Hasil penelitian Variabel
Perusahaan dan menunjukkan dependen dan Objek penelitian
Pertumbuhan Penjualan bahwa variable pada penelitian ini
Terhadap Pajak Agresif pertumbuhan independen yaitu | adalah perusahaan
Perusahaan Sektor penjualan pajak agresif dan | manufaktur,
Manufaktur yang berpengaruh pertumbuhan sedangkan objek
Terdaftar di Bursa Efek terhadap pajak penjualan. penelitian yang
Indonesia tahun 2017- agresif dengan dilakukan penulis
1 | 2019. Syamsidar dkk Tingkat adalah pada
(2022). signifikansi 0,0804 perusahaan energi
sehingga dikatakan
bahwa
pertumbuhan
penjualan
berpengaruh
positif terhadap
pajak agresif
Pengaruh intensitas Kuantitatif | Hasil penelitian Variabel
modal, intensitas menunjukkan dependen dan Objek penelitian
persediaan, pertumbuhan bahwa variable pada penelitian ini
penjualan dan pertumbuhan independen yaitu | adalah perusahaan
profitabilitas terhadap penjualan berada pajak agresif dan | kesehatan,
agresivitas pajak di Tingkat pertumbuhan sedangkan objek
2 perusahaan sektor signfikansi 0,05 penjualan. penelitian yang
kesehatan yang terdaftar sehingga dikatakan dilakukan penulis
di Bursa Efek Indonesia bahwa adalah pada
(BEI) pertumbuhan perusahaan energi
Metta wira & Ickhsanto penjualan
(2022) berpengaruh
positif terhadap
pajak agresif
Pengaruh pertumbuhan Kuantitatif | Hasil penelitian Variabel Penulis hanya
penjualan, kebijakan menunjukkan dependen dan meneliti variabel
utang dan likuiditas bahwa variable pertumbuhan
terhadap agresivitas pertumbuhan independen yaitu | penjualan dan
pajak pada perusahaan penjualan berada pajak agresif dan | penelitian
sektor energi yang pada Tingkat pertumbuhan sebelumnya
terdaftar di Bursa Efek signifikansi penjualan. meneliti tahun
3 | Indonesia (BEI) tahun sebesar 0,1153 2016-2021

2016-2021.
Khoirunnisa (2023)

sehingga dapat
dikatakan bahwa
pertumbuhan
penjualan
berpengaruh
positif terhadap
pajak agresif

sedangkan penulis
meneliti tahun
2021-2023
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Lanjutan Tabel 2.1
Penelitian Sebelumnya

No Judul, Nama Peneliti, Metpde Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
(Tahun) Penelitian
Pengaruh profibilitas, Kuantitatif | Hasil penelitian Variabel Objek penelitian
tatakelola perusahaan, menunjukkan dependen dan pada penelitian ini
leverage, ukuran bahwa variable adalah perusahaan
perusahaan dan pertumbuhan independen yaitu | kesehatan,
pertumbuhan penjualan penjualan berada pajak agresif dan sedangkan objek
terhadap penghindaran pada Tingkat pertumbuhan penelitian yang
pajak pada perusahaan signifikansi penjualan. dilakukan penulis
4 | pertambangan yang sebesar 0,0453
terdaftar di Bursa Efek sehingga dapat adalah pada .
Indonesia (BEI) tahun dikatakan bahwa perusahaan energi
2014-2018. pertumbuhan
Nurul, dkk (2021). penjualan
berpengaruh
positif terhadap
pajak agresif
Pengaruh tax expert, Kuantitatif | Hasil penelitian Variabel Objek penelitian
intensitas persediaan, menunjukkan dependen dan pada penelitian ini
pertumbuhan penjualan bahwa variable adalah perusahaan
dan konservatisme pertumbuhan independen yaitu | kesehatan,
akuntansi terhadap tax penjualan berada pajak agresif dan sedangkan objek
avoidance pada pada Tingkat pertumbuhan penelitian yang
perusahaan sub sektor signifikansi penjualan dilakukan penulis
5 | farmasi yang terdaftar di sebesar 0,00 dalah pad
Bursa Efek Indonesia. sehingga dikatakan adalah pada .
bahwa perusahaan energi
pertumbuhan
penjualan tidak
berpengaruh
terhadap pajak
agresif

Sumber: Data diolah, 2024

2.3 Kerangka Pemikiran

2.3.1 Hubungan Direktur Pendidikan Ekonomi terhadap Pajak Agresif

Menurut Dyreng et al. (2010) top management menjadi salah satu faktor

penting dalam praktik penghindaran pajak. Bukti ini didukung dengan adanya

pergerakan direktur utama ketika masuk di perusahaan tingkat agresivitas pajak

naik dan ketika keluar dari perusahaan agresivitas pajak menurun.
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Direktur pendidikan ekonomi cenderung memiliki tingkat agresivitas
pajak yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan lainnya. Berdasarkan
fenomena hasil preliminary research bahwa terdapat indikasi adanya agresivitas
pajak yang lebih besar dari perusahaan yang dipimpin oleh direktur pendidikan
ekonomi. Penulis menduga bahwa direktur dengan status pendidikan ekonomi
telah mengetahui pengawasan yang dilakukan DJP masih belum maksimal. Hal
ini ditunjukkan dengan nilai audit coverage ratio DJP masih di bawah angka yang
dianjurkan IMF (DDTCnews, 14 Mei 2019). Oleh karena itu, mereka memilih
untuk melakukan penghindaran pajak dengan pertimbangan pemeriksaan pajak

yang dilakukan DJP belum maksimal.

2.3.2 Hubungan Pertumbuhan Penjualan terhadap Pajak Agresif

Sales growth atau pertumbuhan penjualan merupakan indikator
penerimaan pasar atas produk atau jasa yang menghasilkan pendapatan bagi
perusahaan, serta indikator dari permintaan dan daya saing perusahaan satu
dengan perusahaan lain dalam suatu industri (Masrullah, Mursalim, & Su'un,
2018). Suatu perusahaan dapat memaksimalkan sumber daya yang dimiliki
dengan cara melihat seberapa banyak penjualan yang telah dihasilkan oleh
perusahaan di tahun sebelumnya (Rahmawati, 2016). Peningkatan penjualan pada
perusahaan mencerminkan perusahaan tersebut mendapatkan profit yang juga
meningkat. Ketika profit yang diterima oleh perusahaan itu besar, maka beban

pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan pun juga besar.
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Menurut Hidayat (2018) bahwa perusahaan yang penjualannya relatif
stabil memiliki peluang yang lebih aman dalam memperoleh pinjaman serta
menanggung beban yang lebih besar dibanding dengan perusahaan yang
penjualannya tidak stabil. Selain itu, peluang bisnis yang tersedia di pasar dapat
dilihat dari tingkat sales growth perusahaan. Sales growth memiliki peran yang
penting di dalam manajemen modal Kkerja, karena dapat menunjukkan seberapa
besar hasil investasi yang diperoleh pada periode masa lalu serta memprediksi
seberapa banyak penjualan yang akan didapat dimasa yang akan datang
(Rahmawati, 2016).

Manajemen sebagai pengambil keputusan dalam perusahaan, tentunya
memiliki kesempatan untuk melakukan kebijakan pajak agresif demi memperbaiki
laporan keuangan perusahaan (Masrullah, Mursalim, & Su'un, 2018). Pajak
merupakan beban yang bersifat mengurangi kas perusahaan (Nugraha & Mulyani,
2019). Semakin baik sales growth pada perusahaan, maka semakin besar pula
pengaruh tax planning perusahaan untuk mencapai tax saving yang optimal. Oleh
sebab itu, ketika perusahaan mendapatkan profit yang tinggi justru cenderung
mengurangi pajak yang harus dibayarkan dengan cara melakukan praktik tax

avoidance.

Gambar2.1
Skema Kerangka Pemikiran

Direktur Background l

— Ekonomi (X1) \
Pajak Agresif
(Y)
., Pertumbuhan Penjualan /

(X2)




22

2.4 Hipotesis

Berdasarkan hubungan antar variabel yang telah dipaparkan pada kerangka
pemikiran, maka hipotesis dalam penelitian ini dinyatakan dalam hipotesis

alternatif (Ha) sebagai berikut:

H1: Direktur pendidikan ekonomi dan pertumbuhan penjualan secara
simultan berpengaruh terhadap pajak agresif pada perusahaan energi di

Bursa Efek Indonesia.

H2: Direktur pendidikan ekonomi secara parsial berpengaruh terhadap

pajak agresif pada perusahaan energi di Bursa Efek Indonesia.

H3: Pertumbuhan penjualan secara parsial berpengaruh terhadap pajak

agresif pada perusahaan energi di Bursa Efek Indonesia.



BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1  Desain Penelitian
Desain penelitian atau rancangan suatu penelitian harus memiliki enam
aspek sebagaimana diungkapkan oleh Sekaran & Bougie (2017:52), yaitu terdiri
dari sifat studi, jenis investigasi, tingkat intervensi peneliti, situasi studi, unit
analisis, dan horizon waktu. Penelitian ini mengacu pada rancangan penelitian
yang telah dikemukakan oleh Sekaran & Bougie (2017:52) tersebut dengan
berpedoman pada aspek yang harus terpenuhi. Masing-masing aspek dijelaskan
sebagai berikut:
1) Sifat Studi
Sifat studi dalam penelitian ini adalah pengujian hipotesis. Studi yang
termasuk dalam pengujian hipotesis biasanya bersifat menjelaskan hubungan
tertentu atau menentukan perbedaan antar kelompok atau kebebasan dua atau
lebih faktor dalam suatu situasi (Sekaran & Bougie, 2017:62). Pengujian
hipotesis yang dilakukan adalah menguji variabel bebas yaitu direktur
pendidikan ekonomi dan pertumbuhan penjualan terhadap variabel tidak
bebas yaitu pajak agresif.
2) Jenis Investigasi
Penelitian ini ingin menentukan penyebab atas permasalahan yang terjadi.
Jenis investigasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah studi kausal.
Studi kausal adalah studi dimana peneliti ingin menemukan penyebab dari

satu atau lebih masalah (Sekaran & Bougie, 2017:64). Masalah yang terjadi
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pada penelitian ini adalah pajak agresif. Pajak agresif pada perusahaan energi
berpotensi dipengaruhi oleh direktur pendidikan ekonomi dan pertumbuhan
penjualan.

Tingkat Intervensi

Peneliti terhadap studi tingkat intervensi peneliti dalam penelitian ini adalah
intervensi minimal. Peneliti tidak ikut mempengaruhi kondisi pajak agresif
sektor energi saat diperoleh serta peneliti melakukan penelitiannya tanpa
mengintervensi aktivitas perusahaan energi yang terdaftar di BEI 2021 s/d
2023. Oleh karena itu, tingkat intervensi peneliti rendah, peneliti hanya
mengumpulkan data berupa laporan keuangan yang telah diaudit dan
selanjutnya menganalisis data tersebut.

Situasi Studi

Situasi studi dalam penelitian ini adalah tidak diatur. Peneliti ingin
mengetahui pengaruh direktur pendidikan ekonomi dan pertumbuhan
penjualan terhadap pajak agresif perusahaan tanpa intervensi peneliti
terhadap sumber data di lapangan. Oleh karena itu situasi studi berjalan
dengan normal tanpa ada desakan atau pengaturan dari peneliti terhadap
data-data di lapangan.

Unit Analisis

Unit analisis merujuk pada tingkat kesatuan data yang dikumpulkan selama
tahap analisis data selanjutnya (Sekaran & Bougie, 2017:73). Unit analisis

dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor energi secara individu.
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Kesatuan data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data laporan
keuangan perusahaan energi yang terdaftar di BEI dan yang telah diaudit.
6) Horizon Waktu
Horizon waktu dalam penelitian ini adalah studi one shot atau cross sectional
dengan periode pengamatan tahun 2021-2023. Studi yang mengumpulkan data
hanya sekali periode, baik harian, mingguan, maupun bulanan disebut studi
dengan horizon waktu one shot atau cross sectional (Sekaran & Bougie,
2017:77).

Data yang dikumpulkan hanya sekali periode yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan energi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Selanjutnya karena data tersebut berseri dari tahun
2021-2023 dan memiliki beberapa sub, maka horizon waktu dalam penelitian
ini disebut data panel, yaitu gabungan dari data time series dan data cross

sectional.

3.2 Populasi dan Sampel

Penelitian populasi mengacu pada keseluruhan kelompok orang, kejadian
atau hal minat yang ingin peneliti investigasi (Sekaran & Bougie, 2017:21). Atau
dengan kata lain populasi adalah kumpulan dari keseluruhan pengukuran, objek
atau individu yang sedang dikaji dan tidak terbatas pada sekelompok/kumpulan
orang- orang. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor energi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023 berjumlah 157. Secara

ringkas populasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1:
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Tabel 3.1
Populasi Penelitian
No Uraian Jumiah
1 | Jumlah Perusahaan sektor Energi yang terdaftar 230
di Bursa Efek Indonesia tahun 2021 — 2023
2 | Perusahaan yang tidak terdaftar berturut-turut 0)
selama pengamatan
3 | Perusahaan  sektor energi yang tidak (18)
menerbitkan laporan keuangan secara berturut-
turut selama tahun pengamatan
4 | Perusahaan yang direksi nya tidak memiliki PE (55)
( pendidikan Ekonomi)
Jumlah 157
Cross Section ( 157/ 3 tahun) 53

Sumber: Bursa Efek Indonesia 2021-2023, Diolah Tahun 2024

Berdasarkan Tabel 3.1 terlihat jumlah populasi penelitian berjumlah 157
laporan keuangan. Selanjutnya 157 sampel penelitian laporan keuangan ini akan
diolah datanya untuk menguji hipotesis penelitian. Hasil dari pengujian hipotesis
tersebut akan menjawab rumusan masalah penelitian. Pemilihan sampel dalam
penelitian ini adalah pemilihan sampel perusahaan selama periode penelitian
berdasarkan kriteria tertentu. sehingga disebut teknik pengambilan purposive

sampling.
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3.3  Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan
keuangan perusahaan energi yang telah diaudit. Data sekunder merupakan data
yang diperoleh melalui sumber yang sudah ada dan tidak perlu lagi dikumpulkan
dari responden langsung. Data tersebut seperti buletin statistik, publikasi
pemerintah dan informasi lain yang dipublikasikan disebut data sekunder
(Sekaran & Bougie, 2017:77). Data sekunder dalam penelitian ini adalah laporan
keuangan yang menjadi sumber pengambilan data yaitu laporan posisi keuangan,
laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, dan catatan atas laporan keuangan
pada periode 2021 2022.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
dengan cara dokumentasi, yaitu mengumpulkan data yang telah tersedia pada
Bursa Efek Indonesia (BEI). Data dikumpulkan dengan cara mengunduh dari situs
resmi BEI yaitu di https://www.idx.co.id Di situs tersebut masuk ke menu
perusahaan tercatat, kemudian sub menu laporan keuangan dan tahunan,
kemudian langsung mengisi form untuk mengunduh laporan keuangan perusahaan

yang diinginkan.

34 Definisi dan Operasional Variabel
Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu terdiri satu variabel tidak

bebas (dependent variable) dan dua variabel bebas (independent variable).
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Variabel tidak bebas adalah pajak agresif dan variabel bebas direktur pendidikan

ekonomi dan pertumbuhan penjualan.

3.4.1 Pajak Agresif

Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel tidak bebas adalah pajak
agresif. Menurut Hlaing (2012) pajak agresif ialah kegiatan perencanaan pajak
semua perusahaan yang terlibat dalam usaha mengurangi tingkat pajak efektif.
Maka dapat diartikan agresivitas pajak merupakan tindakan perencanaan pajak
dalam rangka mengurangi pajak terutang dengan cara merekayasa pendapatan
kena pajak. agresivitas pajak merupakan serangkaian dari tindakan penghindaran
pajak yang tujuannya memperkecil beban pajak perusahaan.

Penghindaran pajak adalah usaha wajib pajak menggunakan celah hukum
dengan tujuan mengurangi pajak yang wajib dibayarkan. Kesenjangan hukum
yang digunakan wajib pajak dapat terjadi ketika tidak ada aturan yang jelas
tentang skema atau transaksi. Penghindaran pajak merupakan hambatan yang
terjadi di dalam pemungutan pajak yang menyebabkan berkurangnya penerimaan
kas negara (Mahdiana & Amin, 2020).

Penghindaran pajak tentu berbeda dengan penggelapan pajak (tax
evasion). Penghindaran pajak dilakukan dengan tidak melanggar aturan yang
berlaku, selain itu penghindaran pajak hanya menggunakan kelemahan dari
peraturan perpajakan yang ada. Sedangkan penggelapan pajak merupakan salah
satu upaya yang digunakan oleh wajib pajak dengan sengaja melanggar peraturan

perpajakan yang berlaku, misalnya melaporkan penghasilan yang tidak sesuai
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dengan hasil sebenarnya. Secara khusus, strategi penghindaran pajak sudah
menjadi praktik umum untuk menghindari pengurangan kekayaan yang mampu
disalurkan perusahaan (Alkurdi & Mardini, 2020).

Umumnya penghindaran pajak dilakukan dengan skema transaksi yang
kompleks yang biasanya dilakukan oleh perusahaan besar. Aktivitas penghindaran
pajak menimbulkan suatu persepsi ketidakadilan karena perusahaan yang besar
dapat membayar pajak lebih sedikit, sedangkan perusahaan kecil membayar pajak
sesuai beban pajak yang dikenakan. Sistem pemungutan pajak self assessment
dapat mendukung aktivitas penghindaran pajak, karena sistem ini wajib pajak
diberi kewenangan penuh untuk menghitung, membayar, dan melaporkan sendiri
besarnya pajak yang harus dibayar (Subagiastra et al., 2016).

Dalam uraian tersebut dijelaskan bahwa agresivitas pajak merupakan
tindakan legal. Agresivitas pajak dapat diukur dengan menggunakan Effective Tax
Rate (ETR). Effective Tax Rate (ETR) pada dasarnya adalah sebuah prestasi
besaran  tarif pajak yang ditanggung oleh  perusahaan. ETR
merupakan perbandingan dari total beban pajak yang dibayarkan perusahaan
dengan total pendapatan sebelum pajak (Permana dan Zulaikha, 2015). Variabel

ini dapat dihitung dengan menggunakan cara:

ETR = Total Beban Pajak Penghasilan : Laba Sebelum Pajak

3.4.2 Direktur Pendidikan Ekonomi
Direktur pendidikan ekonomi merupakan pengalaman keahlian di bidang

ekonomi direktur sebelum menjabat (Zarkasyi, 2018). Direktur pendidikan
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ekonomi cenderung memiliki tingkat agresivitas pajak yang lebih besar
dibandingkan dengan perusahaan lainnya. Berdasarkan fenomena hasil
preliminary research bahwa terdapat indikasi adanya agresivitas pajak yang lebih
besar dari perusahaan yang dipimpin oleh direktur pendidikan ekonomi. Penulis
menduga bahwa direktur dengan status pendidikan ekonomi telah mengetahui

pengawasan yang dilakukan DJP masih belum maksimal.

Direktur Pendidikan Ekonomi : Jumlah Direksi

3.4.3 Pertumbuhan Penjualan

Perusahaan dengan tingkat penjualan yang relatif stabil dapat lebih aman
memperoleh banyak pinjaman dan menanggung beban tetap yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perusahaan yang penjualannya tidak stabil (Brigham dan
Houston, 2011). Jadi perusahaan yang penjualan atau tingkat pertumbuhannya
tinggi lebih cenderung menggunakan hutang lebih besar daripada perusahaan
yang tingkat pertumbuhannya tidak stabil. Hal ini disebabkan karena kebutuhan
dana yang digunakan suatu perusahaan untuk pertumbuhan penjualannya semakin
besar atau tinggi (Nofriani, 2015).

Perusahaan dapat mengoptimalkan sumber daya yang tersedia saat
mengamati penjualan tahun sebelumnya. Pertumbuhan penjualan memiliki peran
penting dalam manajemen modal kerja. Pertumbuhan penjualan digunakan dalam
penelitian ini karena dapat menunjukkan berkembangnya suatu perusahaan
(Mahdiana & Amin, 2020). Variabel pertumbuhan penjualan menunjukkan tingkat

produktivitas dan kapasitas saat ini yang mampu diserap pasar dan mencerminkan
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daya saing perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan penjualan dapat
mencerminkan prospek perusahaan dan profitabilitas di masa yang akan datang
(Hermawan Noor, 2015).

Pertumbuhan penjualan perusahaan pada penelitian ini yaitu perbandingan
antara penjualan periode t dikurangi penjualan periode t-1 dengan penjualan t-1
perusahaan dari tahun 2021-2023 pada perusahaan energi di Bursa Efek Indonesia
yang dinyatakan dalam persentase serta dapat dinyatakan dalam rumus sebagai

berikut (Harahap, 2016:309):

Penjualan@—Penjualanf_,

Tingkat Pertumbuhan = -
Penjualanf_,

Secara ringkas definisi dan operasional variabel yang diteliti dalam

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2
Definisi dan Operasional Variabel
Variabel Definisi Indikator Skala
Dependen
Pajak Agresif | agresivitas pajak merupakan
(Y) tindakan perencanaan pajak dalam
rangka mengurangi pajak terutang
dengan cara merekayasa
pendapatan kena pajak. Beban Pajak
agresivitas pajak merupakan Laba Sebelum Pajak Rasio
serangkaian dari tindakan
penghindaran pajak yang
tujuannya memperkecil beban
pajak perusahaan. (Permana &
Zulaikha, 2015)
Independen
D|rek_tu_r D|_rektur pendldlkar! el_<onom| Direksi Pendidikan ekonomi
Pendidikan yaitu pengalaman di bidang Jumlah dewan direksi
Ekonomi (X;) | ekonomi yang dimiliki direktur Rasio
utama sebelum menjabat.
(Zarkasyi, 2018)
Pertumbuhan | pertumbuhan penjualan Tingkat Pertumbuhan =
Penjualan merupakan indikator penerimaan Penjualan@—-Penjualan®_; Rasio
(X2) pasar atas produk atau jasa yang Penjualanf_,
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menghasilkan pendapatan bagi
perusahaan, serta indikator dari
permintaan dan daya saing
perusahaan satu dengan
perusahaan lain dalam suatu
industri (Masrullah, Mursalim, &
Su'un, 2018)

Sumber : Data diolah, 2024

3.5  Teknik Analisis

Metode analisis data yang digunakan untuk menguji pengaruh direktur
Pendidikan ekonomi dan pertumbuhan penjualan terhadap pajak agre sif secara
parsial dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel. Menurut Basuki dan
Prawoto (2017:275) data panel merupakan gabungan antara data runtut waktu
(time series) dan data silang (cross section). Data time series merupakan data yang
terdiri atas satu atau lebih variabel yang akan diamati pada satu unit observasi
dalam kurun waktu tertentu. Sedangkan data cross section merupakan data
observasi dari beberapa unit observasi dalam satu titik waktu.

3.5.1 Common Effect Model (CEM)

Menurut Basuki dan Prawoto (2017) Common Effect Model merupakan
pendekatan model data panel yang paling sederhana karena hanya
mengombinasikan data time series dan cross section dan mengestimasinya dengan
menggunakan pendekatan kuadrat terkecil (Ordinary Least Square/OLS). Pada
model ini tidak diperhatikan dimensi waktu maupun individu, sehingga intersep
dan slope dari setiap variabel untuk setiap objek observasi dianggap sama.

3.5.2 Fixed Effect Model (FEM)
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Menurut Basuki dan Prawoto (2017) model ini mengasumsikan bahwa
perbedaan antar individu dapat diakomodasi dari perbedaan intersepnya, dimana
setiap individu merupakan parameter yang tidak diketahui. Untuk mengestimasi
data panel, model Fixed effects menggunakan teknik variable dummy untuk
menangkap perbedaan intersep antar perusahaan. Perbedaan intersep bisa terjadi
karena beberapa perbedaan seperti budaya kerja, manajerial, dan insentif. Namun
demikian slopnya sama antar perusahaan. Model estimasi ini sering juga disebut
dengan teknik Least Squares Dummy Variable (LSDV).

3.5.3 Random Effect Model (REM)

Model ini akan mengestimasi data panel dimana variabel gangguan
mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar individu. Pada model Random
Effect perbedaan intersep diakomodasi oleh error terms masing-masing
perusahaan. Keuntungan menggunakan random effect model ini yaitu dapat
menghilangkan heteroskedastisitas. Model ini disebut juga dengan Error
Component Model (ECM). Metode yang tepat untuk mengakomodasi model
random effect ini adalah Generalized Least Square (GLS), dengan asumsi
komponen error bersifat homokedastik dan tidak ada gejala crosssectional
correlation.

Menurut Ghozali (2016) Keputusan untuk memilih jenis model yang
digunakan dalam analisis data panel didasarkan pada tiga uji yaitu uji Chow, uji
Hausman dan uji Lagrange Multiplier. Uji Chow digunakan untuk memutuskan
apakah menggunakan Common Effect Model atau Fixed Effect Model. Uji

Hausman untuk memutuskan apakah menggunakan Fixed Effect Model atau
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Random Effect Model. Sedangkan uji Lagrange Multiplier digunakan untuk
memutuskan apakah menggunakan Random Effect Model atau Common Effect
Model.
3.5.4 Metode Pemilihan Model
1. Uji Chow

Uji Chow dilakukan untuk menentukan model regresi data panel mana yang
sebaiknya digunakan, apakah Common Effect Model atau Fixed Effect Model.
Pengujian ini dilakukan menggunakan program Eviews. Adapun ketentuan untuk
pengujian F-Stat/Uji Chow yaitu sebagai berikut:

a. Apabila nilai probability dari Cross-section F dan Cross section Chi-
square > 0,05 maka HO diterima, dan model regresi yang dipilih adalah
Common Effect Model (CEM).

b. Apabila nilai probability dari Cross-section F dan Cross- section Chi-
square < 0,05 maka HO ditolak, dan model regresi yang dipilih adalah
Fixed Effect Model (FEM).

2. Uji Hausman
Uji Hausman dilakukan untuk membandingkan antara Fixed Effect Model
dan Random Effect Model dengan tujuan untuk menentukan model mana yang
sebaiknya digunakan. Pengujian ini dilakukan menggunakan program Eviews.
Adapun ketentuan untuk pengujian Hausman yaitu sebagai berikut:

a. Apabila nilai probability dari Cross-section random > 0,05 maka HO

diterima model regresi yang dipilih adalah Random Effect Model

(REM).
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b. Apabila nilai probability dari Cross-section random < 0,05 maka HO
ditolak model regresi yang dipilih adalah Fixed Effect Model (FEM).
3. Uji Lagrange Multiplier
Uji Lagrange Multiplier dilakukan untuk mengetahui apakah Random Effect
Model lebih baik dari Common Effect Model. Pengujian ini dilakukan mengguna
kan program Eviews. Adapun ketentuan untuk pengujian Lagrange Multiplier
yaitu sebagai berikut:
a. Apabila nilai cross section Breusch-pangan > 0,05 maka HO diterima,
sehingga model yang paling tepat digunakan adalah Common Effect
Model (CEM).
b. Apabila nilai cross section Breusch-pangan < 0,05 maka HO ditolak,
sehingga model yang tepat digunakan adalah Random Effect Model
(REM).
3.5.5 Analisis Regresi Data Panel
Analisis regresi data panel ini digunakan dengan menguji variabel bebas
dengan variabel terikat dimana terdapat beberapa perusahaan dan dalam kurun
waktu tertentu. Perumusan analisis regresi data panel secara sistematis adalah

sebagai berikut

Y = o+ BIX1 + B2X2 + €

Keterangan:
Y = Pajak Agresif
o = Konstanta

B1-B2 = Koefisien Regresi
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X1 = Direktur pendidikan Ekonomi
X2 = Pertumbuhan Penjualan

€ = Standar Error

3.6 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis merupakan penyusunan alternatif jawaban untuk
menjawab kelima rumusan masalah dalam penelitian. Rancangan tersebut
dinyatakan dalam hipotesis nol (HO) dan hipotesis alternatif (Ha), yaitu:
1) Hipotesis Pertama
HO; : Direktur Pendidikan ekonomi dan pertumbuhan penjualan tidak
berpengaruh terhadap pajak agresif.
Ha; : Direktur Pendidikan ekonomi dan pertumbuhan penjualan
berpengaruh terhadap pajak agresif.
2) Hipotesis Kedua
HO, : Direktur Pendidikan ekonomi tidak berpengaruh terhadap pajak
agresif.
Ha, : Direktur Pendidikan ekonomi berpengaruh terhadap pajak
agresif.
3) Hipotesis Ketiga
HO; : Pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap pajak
agresif.
Has; : Pertumbuhan penjualan

berpengaruh terhadap pajak agresif.
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Untuk menerima atau menolak kelima hipotesis dalam penelitian ini, maka
dilihat hasil output Eviews Versi 13. Kemudian output tersebut dimasukan ke
kriteria menerima atau menolak hipotesis. Kriteria ini berpedoman pada Gani
(2015:9). Paparan kriteria menerima atau menolak hipotesis akan diuraikan
berikut ini:

Kriteria menerima atau menolak hipotesis pertama:

»Jika semua koefisien regresi sama dengan nol (B;, dan B,= 0), maka HO;
diterima dan Ha; ditolak. Artinya direktur Pendidikan ekonomi dan
pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap pajak agresif.

» Jika salah satu dari koefisien regresi tidak sama dengan nol (3; atau B, # 0),
maka HO; ditolak dan Ha; diterima. Artinya direktur Pendidikan ekonomi
dan pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap pajak agresif.

Kriteria menerima atau menolak hipotesis kedua:

»Jika koefisien regresi variabel X; sama dengan nol (B;=0), maka HO,
diterima dan Ha, ditolak. Artinya direktur Pendidikan ekonomi tidak
berpengaruh signifikan terhadap pajak agresif.

» Jika koefisien regresi X; tidak sama dengan nol (:7#0), maka HO, ditolak
atau Ha, diterima. Artinya direktur Pendidikan ekonomi berpengaruh
signifikan terhadap pajak agresif.

Kriteria menerima atau menolak hipotesis ketiga:
> Jika koefisien regresi variabel X, sama dengan nol (B,=0), maka HO3

diterima dan Ha; ditolak. Artinya pertumbuhan penjualan tidak

berpengaruh signifikan terhadap pajak agresif.
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> Jika koefisien regresi X, tidak sama dengan nol (B,#0), maka HO;3
ditolak atau Has diterima. Artinya pertumbuhan penjualan berpengaruh

signifikan terhadap pajak agresif.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan penjelasan atau gambaran tentang data
yang meliputi nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, nilai maksimum, nilai
minimum, total, rentang, kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi)
(Ghozali, 2018). Analisis ini digunakan untuk memahami sebaran dan pola
distribusi data. Output dari analisis statistik deskriptif dapat ditemukan dalam

Tabel 4.1 di bawah ini:

Tabel 4.1

Statistik Deskriptif

X1 X2 Y
Mean 0.485860 15.31890 0.287832
Median 0.400000 0.178391 0.222181
Maximum 1.000000 2331.516 1.931773
Minimum 0.160000 -1.000000 0.000000
Std. Dev. 0.245056 186.0419 0.291921
Skewness 0.947796 12.40907 2.675441
Kurtosis 2.865522 154.9922 13.06968
Jargue-Bera 23.62425 155152.3 850.6159
Probability 0.000007 0.000000 0.000000
Sum 76.28000 2405.067 45.18967
Sum Sq. Dev. 9.368209 5399407. 13.29401
Observations 157 157 157

Sumber: Data diolah, 2024

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa variabel direktur Pendidikan
ekonomi terendah (minimum) adalah 0,16 yaitu pada Perusahaan Golden Energy
Mines Tbhk pada tahun 2021, dan yang tertinggi (maximum) yaitu 1,00 pada

Perusahaan Prima Andalan Mandiri Tbk pada tahun 2022. Kemudian rata-rata
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direktur Pendidikan ekonomi yaitu 0,485 artinya bahwa rata-rata Perusahaan
sektor energi mempunyai direktur Pendidikan ekonomi sebesar 0,485, sementara
standar deviasi sebesar 0,245 menunjukkan bahwa simpangan data yang relatif
kecil, dikarenakan nilainya yang lebih kecil daripada nilai mean-nya.

Kemudian variabel pertumbuhan penjualan terendah (minimum) adalah -
1.00 yaitu pada Perusahaan Sky Energy Indonesia Thk pada tahun 2022, dan yang
tertinggi (maximum) yaitu 2331 pada Perusahaan Atlas Resources Tbhk pada tahun
2022. Kemudian rata-rata pertumbuhan penjualan yaitu 15,31 artinya bahwa rata-
rata Perusahaan sektor energi mempunyai pertumbuhan penjualan sebesar 15,31,
sementara standar deviasi sebesar 186,04 menunjukkan bahwa simpangan data
yang relatif besar, dikarenakan nilainya yang lebih besar daripada nilai mean-nya.

Kemudian variabel dependen yaitu pajak agresif dengan nilai terendah
(minimum) yaitu sebesar 0,00 pada perusahaan Buana Lintas Lautan Tbk pada
tahun 2022, dan yang tertinggi (maximum) yaitu sebesar 1,93 pada perusahaan
Indo Straits Thk pada tahun 2021. Nilai Mean pajak agresif sebesar 0,287. Hal ini
menunjukkan bahwa Perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian merekaya
laba kena pajak perusahaan rata-rata sebesar 0,287 dan standar deviasi pajak
agresif sebesar 0,291 menunjukkan bahwa simpangan data yang relatif besar,

dikarenakan nilainya lebih besar dibandingkan dengan nilai mean-nya.
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4.2 Uji Pemilihan Model
Dalam penelitian yang dilakukan, pengujian yang digunakan untuk
memilih model terbaik antara lain:
1. Uji Chow
Uji chow dilakukan bertujuan untuk memilih model yang terbaik antara
model common effect model dan fixed effect model. Dari kedua model tersebut
dapat diketahui model mana yang terbaik atau model yang tepat digunakan.
Hipotesis uji chow adalah:
Ho : memilih menggunakan model common effect model ( Prob > 0,05)
H: : memilih menggunakan fixed effect model (prob < 0,05).
Berdasarkan Lampiran 3 hasil uji chow untuk pemilihan model common
effect model atau fixed effect model diperoleh nilai probabilitas 0,1377 > 0,05
maka dapat disimpulkan model terbaik adalah common effect model.
2. Uji Hausman
Uji hausman dilakukan bertujuan untuk memilih model yang terbaik antara
model fixed effect model dan random effect model. Dari kedua model tersebut
dapat diketahui model mana yang terbaik atau model yang paling tepat
digunakan.
Hipotesis Uji Hausman adalah:
Ho : memilih menggunakan model random effect model (prob > 0,05)

H; : memilih menggunakan fixed effect model (prob < 0,05)
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Berdasarkan lampiran 3 diperoleh nilai cross-section random dengan nilai
probabilitas 0,2521 > 0,05 maka dapat disimpulkan model terbaik adalah random
effect model.

3. Uji Lagrange Multiplier

Uji Lagrange Multiplier dilakukan untuk memilih model yang terbaik antara
model random effect model dan common effect model. Dari kedua model
tersebut model mana yang terbaik atau model yang paling tepat digunakan .

Hipotesis uji lagranger multiplier adalah:

Ho : memilih menggunakan model common effect model (LM > 0,05).

H; : memilih menggunakan model random effect model (LM < 0,05).

Dari hasil uji LM untuk pemilihan model common effect model atau
random effect model diperoleh nilai probabilitas 0,2915 > 0,05 maka dapat

disimpulkan model terbaik adalah common effect model.

4.3 Hasil Regresi Data Panel

Pengujian yang dilakukan peneliti memiliki tujuan untuk mengetahui arah
dan besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Secara
garis besar, regresi adalah penelitian yang fokus pada hubungan antara variabel
dependen (yang bergantung) dengan satu atau lebih variabel independen (variabel
penjelas atau bebas), dengan maksud untuk memperkirakan nilai rata-rata
populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel

independen yang diketahui (Ghozali, 2018). Regresi merupakan suatu metode
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analisis yang digunakan untuk menilai seberapa besar dampak variabel
independen terhadap variabel dependen.

Dalam hasil analisis regresi data panel antara pajak agresif (YY) dengan
direktur pendidikan ekonomi (X;), dan pertumbuhan penjualan (X;) yang telah

diolah menggunakan Eviews Versi 13 sebagai berikut:

Gambar 4.2
Regresi Data Panel
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.344947 0.052334 6.591231 0.0000
X1 -0.116905 0.095957 -1.218311 0.2250
X2 -2.05E-05 0.000126 -0.162453 0.8712

Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan hasil perhitungan statistik seperti yang terlihat pada tabel 4.8,
maka diperoleh persamaan regresi data panel sebagai berikut:
Y=0,344947 - 0,116905 X; — 2,05E-05X; e
Dari hasil persamaan regresi diatas diketahui hasil dari penelitian sebagai
berikut:
1. Nilai konstanta sebesar 0,344947, artinya jika variabel direktur
Pendidikan ekonomi dan pertumbuhan penjualan dianggap nol atau
konstan, maka variabel pajak agresif akan bernilai positif 0,344947.
2. Koefisien regresi pengaruh direktur Pendidikan ekonomi sebesar -
0,116905 menjelaskan setiap adanya kenaikan pada direktur
Pendidikan ekonomi maka akan menurunkan pajak agresif sebesar -

0,116905.
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3. Kaoefisien regresi pengaruh pertumbuhan penjualan sebesar -2,05E-05
menjelaskan setiap adanya kenaikan pada pertumbuhan penjualan

maka akan menurunkan pajak agresif sebesar -2,05E-05.

4.3.1 Hasil Pengujian Hipotesis Secara Simultan

Pengujian secara simultan dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat yang ditentukan
berdasarkan rancangan pengujian hipotesis yang telah dijelaskan sebelumnya.
Berhubung peneliti ini menggunakan metode sensus, tidak dilakukan pengujian
secara signifikan terhadap nilai koefisien regresi yang diperoleh. Karena nikai
koefisien regresi yang diperoleh adalah nilai koefisien regresi yang sesungguhnya
dari populasi.

Berdasarkan rancangan pengujian hipotesis, Ha diterima jika paling sedikit
atau satu i #0 (i=1,2) yang berarti terdapat salah satu nilai § dari kedua variabel
independen yaitu direktur Pendidikan ekonomi dan pertumbuhan penjualan yang
nilainya tidak sama dengan nol. Sebaliknya Hy diterima jika semua i = 0 (i=1,2),
artinya Hyp diterima jika nilai p dari kedua variabel independen yaitu direktur
Pendidikan ekonomi dan pertumbuhan penjualan nilainya sama dengan nol.

Nilai B dari kedua variabel independen yaitu direktur Pendidikan ekonomi
dan pertumbuhan penjualan dapat dilihat pada tabel 4.2. Dalam tabel tersebut
didapatkan B; - .0,116905, dan B, = -2,05E-05, sehingga Ha; diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa direktur Pendidikan ekonomi dan

pertumbuhan penjualan secara simultan berpengaruh terhadap pajak agresif.
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Pengukuran besarnya persentase pengaruh variabel terikat yang dapat
dijelaskan oleh variabel bebas dapat menggunakan koefisien determinasi. Nilai
koefisien determinasi dapat dilihat dari nilai R-square. Nilai R-square dari
koefisien determinasi digunakan untuk sejauh mana variabel independen (direktur
Pendidikan ekonomi dan pertumbuhan penjualan) pada model regresi dalam
menjelaskan variabel pajak agresif. Hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.3
Koefisien Korelasi dan Determinasi

R-squared 0.009561 Mean dependent var 0.287832
Adjusted R-squared -0.003302 S.D. dependent var 0.291921
S.E. of regression 0.292403 Akaike info criterion 0.397554
Sum squared resid 13.16690 Schwarz criterion 0.455954
Log likelihood -28.20800 Hannan-Quinn criter. 0.421272
F-statistic 0.743305 Durbin-Watson stat 1.969328
Prob(F-statistic) 0.477238

Sumber: Data diolah, 2024

Hasil uji pada tabel diatas, diperoleh nilai R Square (R) sebesar 0,009 yang
artinya variasi seluruh variabel independen (direktur pendidikan ekonomi dan
pertumbuhan penjualan) dapat dipengaruhi pajak agresif sebesar 0,9% dan sisanya

sebesar 99,1% dipengaruhi oleh variabel diluar penelitian ini.

4.3.2 Hasil Pengujian Secara Parsial
Uji parsial dapat disimpulkan dengan melihat pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen yang terlihat dalam tabel 4.2.
1. Pengaruh Direktur Pendidikan Ekonomi Terhadap Pajak Agresif
Berdasarkan rancangan pengujian hipotesis yang telah ditentukan

sebelumnya, penelitian ini menggunakan metode sensus, maka tidak
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dilakukan pengujian signifikan terhadap nilai koefisien regresi yang
sesungguhnya dari populasi. Berdasarkan pengujian hipotesis dikatakan
bahwa HO, ditolak jika B; = 0, yang berarti bahwa nilai B direktur
pendidikan ekonomi sama dengan nol, sebaliknya Ha, diterima jika f;# 0
yang berarti B direktur pendidikan ekonomi tidak sama dengan nol.
Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa direktur pendidikan ekonomi
mempunyai nilai B; = .0,116905 ke arah negatif sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ha, diterima, dengan demikian dapat dikatakan bahwa
direktur pendidikan ekonomi berpengaruh negatif terhadap pajak agresif.
Koefisien regresi pengaruh direktur pendidikan ekonomi sebesar -
0,116905, menjelaskan setiap adanya kenaikan pada direktur pendidikan
ekonomi maka akan menurunkan pajak agresif sebesar -0,116905.

. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Pajak Agresif

Berdasarkan rancangan pengujian hipotesis yang telah ditentukan
sebelumnya, penelitian ini menggunakan metode sensus, maka tidak
dilakukan pengujian signifikan terhadap nilai koefisien regresi yang
sesungguhnya dari populasi. Berdasarkan pengujian hipotesis dikatakan
bahwa HO3; ditolak jika B, = 0, yang berarti bahwa nilai  pertumbuhan
penjualan sama dengan nol, sebaliknya Ha, diterima jika B, # 0 yang
berarti  pertumbuhan penjualan tidak sama dengan nol. Berdasarkan tabel
4.2 dapat dilihat bahwa pertumbuhan penjualan mempunyai nilai B, = -

2,05E-05 ke arah negatif sehingga dapat disimpulkan bahwa Has diterima,



47

dengan demikian dapat dikatakan bahwa pertumbuhan penjualan

berpengaruh negative terhadap pajak agresif.

Koefisien regresi pengaruh pertumbuhan penjualan sebesar -2,05E-05,

menjelaskan setiap adanya kenaikan pada pertumbuhan penjualan maka

akan menurunkan pajak agresif sebesar -2,05E-05.
4.4 Pembahasan
4.4.1 Pengaruh Direktur Pendidikan Ekonomi dan Pertumbuhan Penjualan
Terhadap Pajak Agresif

Dari hasil output Eviews di peroleh R Square adalah sebesar 0,009. Nilai
R Square sebesar tersebut menjelaskan, peran variabel direktur Pendidikan
ekonomi (Xj), dan pertumbuhan penjualan (X;) dalam mempengaruhi pajak
agresif () adalah sebesar 0,09 atau 0,9%. Sementara sisa (nilai residu) dari peran
variabel tersebut adalah sebesar 99,1% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang
tidak dilibatkan dalam penelitian ini.

Sehingga dapat diambil suatu kesimpulan yaitu menerima hipotesis
alternatif (Ha) dan menolak hipotesis nol (HO), artinya direktur Pendidikan
ekonomi (X;), dan pertumbuhan penjualan secara bersama-sama berpengaruh

terhadap pajak agresif (Y). Hal ini Ha; diterima dan HO, ditolak.

4.4.2 Pengaruh Direktur Pendidikan Ekonomi Terhadap Pajak Agresif
Berdasarkan Tabel 4.2 nilai koefisien regresi pengaruh direktur

Pendidikan ekonomi terhadap pajak agresif sebesar -0,116905. Nilai koefisien
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regresi sebesar -0,116905 menunjukkan bahwa direktur Pendidikan ekonomi
terhadap pajak agresif tidak sama dengan nol (B, # 0).

Berdasarkan rancangan pengujian hipotesis, syarat untuk menyatakan
bahwa direktur Pendidikan ekonomi berpengaruh negatif terhadap pajak agresif
apabila B; # 0 mengacu pada syarat tersebut, hasil penelitian menolak HO
(hipotesis nol). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa direktur Pendidikan
ekonomi berpengaruh terhadap negatif pajak agresif pada perusahaan sektor
energi yang terrdaftar di Bursa Efek Indonesia. Setiap adanya kenaikan pada
direktur Pendidikan ekonomi maka akan menurunkan pajak agresif sebesar -
0,116905. Hal ini berarti Ha, diterima dan HO, ditolak.

Direksi yang memiliki Pendidikan ekonomi lebih mampu menganalisis
manfaat dan biaya dari strategi penghindaran pajak. Mereka dapat mengevaluasi
risiko dan imbalan dari praktik penghindaran pajak yang agresif, serta membuat
keputusan yang lebih rasional dalam hal tersebut, dan cenderung mengambil
keputusan yang lebih konservatif terkait perpajakan, sehingga mengurangi tingkat
agresivitas pajak. Keahlian ekonomi memungkinkan direksi untuk meningkatkan
pengawasan internal terhadap praktik perpajakan. Direksi yang terampil dalam
akuntansi dapat mengimplementasikan kontrol internal yang lebih efektif,
sehingga meminimalkan kemungkinan tindakan penghindaran pajak yang berisiko
tinggi (Nurul dkk, 2021).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami

dkk (2015), Nurul dkk (2021), Wicaksono dkk (2021), Zhafirah (2023), dan Tenia
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(2024) yang menyatakan bahwa pendidikan ekonomi direktur berpengaruh positif

terhadap pajak agresif

4.4.3 Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Pajak Agresif

Berdasarkan Tabel 4.2 nilai koefisien regresi pengaruh pertumbuhan
penjualan terhadap pajak agresif sebesar -2,05E-05. Nilai koefisien regresi sebesar
-2,05E-05menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan terhadap pajak agresif
tidak sama dengan nol (B, # 0).

Berdasarkan rancangan pengujian hipotesis, syarat untuk menyatakan
bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif terhadap pajak agresif apabila
B2 # 0 mengacu pada syarat tersebut, hasil penelitian menolak HO (hipotesis nol).
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh
negatif terhadap pajak agresif pada perusahaan sektor energi yang terrdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Setiap adanya kenaikan pada pertumbuhan penjualan maka
akan menurunkan pajak agresif sebesar -2,05E-05. Hal ini berarti Ha; diterima
dan HO; ditolak.

Dengan  meningkatnya  pertumbuhan  penjualan  mengakibatkan
penghasilan perusahaan juga meningkat. Disisi lain penghasilan perusahaan yang
meningkat juga akan mengakibatkan beban pajak yang dikenakan dari
penghasilan juga meningkat. Hal tersebut membuat banyak perusahaan yang
berperan sebagai wajib pajak badan mencari cara dan celah agar besarnya pajak
yang dibebankan oleh perusahaan dapat diminimalkan, dengan kata lain

perusahaan juga harus meminimalkan penghasilan kena pajaknya. Ada beberapa
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cara yang dilakukan untuk memperkecil penghasilan yaitu dengan melaporkan
sebagian penghasilan perusahaan, merendahkan harga jual, memilih menjual
kepada pengusaha non PKP dalam bentuk faktur pajak sederhana agar lebih
mudah tidak melaporkan penjualannya (Hanum dalam Wulansari, 2017).

Adanya pertumbuhan penjualan yang terlihat dalam laporan keuangan
perusahaan akan mengindikasikan besarnya laba perusahaan. Hal ini berpotensi
adanya tindakan pajak agresif yang dilakukan oleh manajemen. Hal ini tentunya
akan meningkatkan pajak agresif (Syamsidar, 2022).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Syamsidar dkk (2022), Khoirunnisa (2023), Nurul dkk (2021) dan Metta Wira
(2022) yang menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif

terhadap pajak agresif.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada
bagian sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1) Variabel direktur pendidikan ekonomi (Xi) dan pertumbuhan penjualan
(Xy) secara simultan berpengaruh terhadap variabel pajak agresif ().
2) Variabel direktur pendidikan ekonomi (Xi) secara parsial berpengaruh
negatif terhadap variabel pajak agresif (Y).
3) Variabel pertumbuhan penjualan (X3) secara parsial berpengaruh negatif
terhadap variabel pajak agresif ().
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan adalah:
1) Untuk penelitian selanjutnya agar dapat menambahkan faktor lain yang
dapat mempengaruhi pajak agresif.
2) Untuk penelitian selanjutnya agar diharapkan dapat menambah periode

pengamatan untuk lebih memperbanyak jumlah sampel yang akan diteliti.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Nama-nama Perusahaan Sektor Energi yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2021-2023

No Nama Perusahaan

1 Adaro Energy Tbk (ADRO)

2 Akbar Indomakmur Stimec Thk (AIMS)

3 PT AKR Corporindo Thk (AKRA)

4 Apexindo Pratama Duta Tbk (APEX)

5 Atlas Resources Tbk (ARII)

6 Ratu Prabu Energi Tbk (ARTI)

7 Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Thk (BBRM)
8 PT Batulicin Nusantara Maritim Tbhk (BESS)
9 PT Astrindo Nusantara Insfrastruktur Tbk (BIPI)
10 PT Borneo Olah Sarana Sukses Tbhk (BOSS)
11 PT Bintang Samudera Mandiri Lines Thk (BSML)
12 Baramulti Suksessarana Thk (BSSR)

13 Buana Lintas Lautan Thk (BULL)

14 Bumi Resources Thk (BUMI)

15 Bayan Resources Thk (BYAN)

16 Capitol Nusantara Indonesia Tbk (CANII)

17 Exploitasi Energi Indonesia Thk (CNKO)

18 Darma Henwa Tbk (DEWA)

19 Delta Dunia Makmur Tbk (DOID)

20 Dian Swastatika Sentosa Tbk (DSSA)

21 Dwi Guna Laksana Tbhk (DWGL)

22 Elnusa Tbhk (ELSA)

23 Energi Mega Persada Thk (ENRG)

24 Eterindo Wahanatama Tbk (ETWA)

25 Alfa Energi Investama Thk (FIRE)

26 Golden Energy Mines Thk (GEMS)

27 Garda tujuh Buana Tbhk (GTBO)

28 GTS International Tbhk (GTSI)

29 Humpuss Intermoda Transportasi Tbk (HITS)
30 Harum Energy Tbk (HRUM)

31 Indika Energy Tbk (INDY)

32 Indah Perkasa Sentosa Tbk (INPS)
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33 Sumber Energi Andalan Thk (ITMA)
34 Indo Tambang Raya Megah Thk (ITMG)
35 Sky Energy Indonesia Tbhk (JSKY)

36 Resource Alam Indonesia Thk (KKGI)
37 Mitra Energy Persada Tbhk (KOPI)

38 Logindo Samudramakmur Tbk (LEAD)
39 Mitrabara Adiperdana Thk (MBAP)

40 Mitrabahtera Segara Sejati Tbk (MBSS)
41 Prima Andalan Mandiri Tbk (MCOL)
42 Medco Energy Internasional Tbk (MEDC)
43 Mitra Investindo Tbk (MITI)

44 Capitalinc Invesment Tbk (MTFN)

45 Samindo Resources Thk (MYOH)

46 Perusahaan Gas Negara Tbk (PGAS)

47 Perdana Karya Perkasa Thk (PKPK)

48 Pelita Samudra Shipping Tbk (PSSI)

49 Bukit Asam Thk (PTBA)

50 Indo Straits Tbk (PTIS)

51 Petro Sea Thk (PTRO)

52 Rukun Raharja Thk (RAJA)

53 Rig Tenders Indonesia Tbk (RIGS)

54 RMK Energy Tbk (RMKE)

55 Radiant Utama Interisco Thk (RUIS)

56 Sumber Global Energy Thk (SGER)

57 Silo Maritime Perdana Tbk (SHIP)

58 Golden Eagle Energy Thk (SMMT)

59 SMR Utama Tbk (SMRU)

60 Soechi Lines Thk (SOCI)

61 Sugih Energy Tbk (SUGI)

62 Super Energy Tbk (SURE)

63 Pelayaran Tamarin Samudera Thk (TAMU)
64 Transcoal Pacific Tbk (TCPI)

65 Dana Brata luhur Tbk (TEBE)

66 TBS Energi Utama Thk (TOBA)

67 Trans Power Marine Tbk (TPMA)

68 Trada Alam Minera Tbk (TRAM)

69 Ulima Nitra Tbk (UNIQ)

70 Wintermar Offshore Marine Tbk (WINS)
71 Ginting Jaya Energy Thk (WOWS)

72 ABM Investama Thk (ABMM)

73 Adro Minerals Indonesia Thk (AMDR)
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74 Black Diamond Resources Tbhk (COAL)

75 MNC Energy Invesment Tbk (IATA)

76 Semacom Integrated Thk (SEMA)

77 Sigma Energy Tbk (SICO)

78 Royaltama Mulia Kontraktorindo Tbhk (RMKO)
79 Petrindo Jaya Kreasi Thk (CUAN)

80 Humpuss Maritim Internasional Tbk (HUMI)
81 Hilson Tbk (HILL)

82 Mandiri Herindo Adiperkasa Tbk (MAHA)




Lampiran 2. Rekap Data Variabel Penelitian Tahun 2021-2023
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BACKGROUND EKONOMI DIR PERTUMBUHAN PENJUALAN PAIAK AGRESIF (Beban PajakLaba Shim Pjak)
N NAVA TAHUN Nama Fonomi | Jm Direktur | Rasio PjnThn Sebelum PinThaN Jumiah Rasio Beban Pajak Laba Pjk Rasio
s 1 4 0|k 38.587.899.766.000 | Rp 57.038.828.571.429 | Rp 18.450.928.805.429 | 0478153 R 6.537.971.428571 | Rp 21.32.157.142.857 | 0,307928
daro EnergyTok(ADRO) am|  Lieluckman,SE 1 o 0s[R ST0888STA (R 1650998375000\ Ry GOSGLISSEOISTL| L21954(Rp 2504625000000 (Rp 6994092187500 | 0367519
1 JUIE] 1 A 025(Rp 126599.984375.000 |y 177.799.093562000 Rp  51199.109.187.000 | 0404416) R 32.675.888.000.000 | Rp 71.546.864.257.000 | 0,456706
s 1 3] 0,333333| o 4718435.642 [ Rp 38.507.204.242 | Ro 33.788.768.600 | 7,161011| Rp 331.869.506 | Rp 2.280.862.162 | 0,145374
Akbar Indomakmur StimecThk - [~
i ﬂ 1 3| 0,333333| Rp 38.507.204.242 | Rp 31544873624 | Ro 5.962.530618 | 0,154842) Rp 860.113.930 | Rp 1.050.038.887 | 0,819126;
1 03 CalvinLutf, SE. 1 3] 0,333333( Rp 30544673624 | Ro 9.756.097.747 |Rp 20.788.575.877 | 0,700224| Ro 3.555.521.308 | Rp 17315.300.677{ 0,053
s 1 7] 0,285714] R 17.715.928.111.000 [ R 25.707.068.900.000 | Rp 7.991.140.789.000 | 0,451071) Ro 301.741.284.000 [ R 1436.743.040.000 | 0,210018
PTAR Corporindo Tk ARY) | 2022 T, 2 1 T 0874 Ry 5707088900000 Rp  47539.986.604000 [Rp  21.832917.704.000 | 08492%6| Rp §06.857.629.000 | Rn 3.085.916.786.000 | 0,19665¢
3 203| Bambang Sietiono, MM ] 7] 0,285714] Ro 47.539.986.604.000 | Rp 42.086.952.436.000 |-Rp 5.453.034.168.000 | 0,114704) Ro £09.002.235.000 [ Rp 3.687.471.936.000 | 0,165154
01 0 4 0| R 833.725.743.838 [ R 930.794.757.143 [ R 97.069.013.305 | 0,116428| Rp 48944771429 | R 101.180.300.000 | 0,483738
Apexindo Pratama Duta Tok
e m 0 4 0] Ro 930.794.757.143 [ Rp 1.265.262.046.875 | o 334.467.289.731 | 0,359335) Rp 269.462.562.500 | Rp 1.281.029.968.750 | 0210348
4 03 0 4 0|k 1.265.262.046.875 | Rp 1.731.783.092.093 [ Rp 466.521,045.218 | 0,368715| Rp 209.382.183.500 [ R 1271.837.281.730 | 0,180355,
01 1 5 02(Rp £41.801.680.000 | R LOAT.TTLAZ85TL (R 1.005.969.748.571 | 1567415 R £3.814.285.714 | Rp 76928571429 | 0829526,
s Resources TokARI) a2 AodiAndre, BA 1 S0 0l 1647771429  Ro 1R300 (R0 3841805353571 | 2331,516) Ry 152437.500.000 | Rp 559.459375.000 | 0,272278
5 3 1 5 02(Rp 3.843.453.125.000 | Rp 3.982.433.123.000 | Rp 138.979.998.000 | 0,03616{ R 202.761.500.000 [ R 456.273.888.000 | 0488219
01 Gadalk  [Gadalk | #ALUE | GadalK GadalK HVALUE! HUALUE! | Gada Lk GadalK HVALUE!
RatuPrabuErerg OKART | 2022 0 3 0] Ro 6.010.295.707 | Rp 73.307.080.745 | Rp §7.296.785.038 | 11,1962 Rp 68.133.68 | Rp 57747507868 | 0,00118
3 3 Gadalk  |Gadalk [ #VALUE! [Gadalk Gada Lk HUALUE! HVALUE! { Gada Lk Gada LK HVALUE!
021 1 4 0|k 172.756.951.991 | Rp 107.883.871.429 |hp £4.873.080.562 | 0,375516| Rp 1149.857.143 | Rp 10765871429 | 0,106806)
Pelayaran Nasional Bina Buana [~ )
Raj Tk 0 022 Lily, MAce 1 LI P L] 107.883.871.429 | Ro 145.792.562.500 | Rp 37.908.691.071 | 0,351384] Rp 1765453.125 | Rp 12.582.984375 | 0,140305)
1 03 1 4 0|k 145.792.562.500 | R 165.273.888.500 | R 19.481.326.000 { 0,133624 R 1862.172.932 | Rp 134206754441 0138713
2021 Wisnu Wahyuddin, SE MM 1 1 1k 29553209811 [ Rp 404.097.297.862 | Rp 108.565.238.051 | 0,367355( Rp 3.066.592.250 | Rp 115.531.892.914 | 0026543
PTBatulicin Nusantara Maritim [~
[tk s ﬂYuHana,SE.,Ak.,CA‘,M.Ak ] ! 1| R 404.097.297.862 [ R 406.469.609.964 [ R 1372.312.102| 0,005871) Ro 1818846679 | R 58.751.082.752 | 0,04815)
8 03 1 Il 1| R 406.469.609.964 [ R 363.741.176.938 [Rp 42.128.433.06 | 0,105121 Rp 1644.016.991 | R 81094051677 0,020273
01 0| 5 0] Ro 1195.186.638.477 | Rp 936.946.314.28 |fp 158.240.324.191 [0,216067) Rp 96.419.057.143 | Rp 409.172.300.000 | 0,235644
PT Astrindo Nusantara
st Tok ) 02 0 5 0| R 936.946.314.286 [ R £83.169.375.000 [Rp 153.776.939.286 | 0,270855 Rp 60.179.093.750 | Rp 284.710.984.375 [ 0,211369
9 03 Gadalk  [Gadalk | #ALUE | GadalK GadalK HVALUE! HUALUE! | Gada Lk GadalK HVALUE!
2021 [Freddy Tedjasasmita, B Ec 1 3] 0,333333( o 170.386.015.194 | Rp 43.523.306.126 | Rp 126.862.709.068 | 0,744561 R 81962100 | R 165.282.610.741 | 0,000496
PTBoreo Olzh Sarana Sukses [
k(30| 2022 Widodo Nurly, B Ec 1 3] 0,333333( Ro 43.523.306.126 | Rp 456.751.065.782 [ Rp 413.227.759.656 | 94944021 Rp 1334.025.8% | R 37.694.027.643 | 0,035391]
10 03 Gadalk  |Gadalk [ #VALUE! [GadalK Gada LK HUALUE! HUALUE! | Gada Lk GadalK HVALUE!
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Lampiran 3. Hasil Output Pengolahan Data

e Common Effect Model

Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 12/20/24 Time: 15:58
Sample: 2021 2023

Periods included: 3
Cross-sections included: 53

Total panel (unbalanced) observations: 157

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.344947 0.052334 6.591231 0.0000
X1 -0.116905 0.095957 -1.218311 0.2250
X2 -2.05E-05 0.000126 -0.162453 0.8712
R-squared 0.009561 Mean dependent var 0.287832
Adjusted R-squared -0.003302 S.D. dependent var 0.291921
S.E. of regression 0.292403 Akaike info criterion 0.397554
Sum squared resid 13.16690 Schwarz criterion 0.455954
Log likelihood -28.20800 Hannan-Quinn criter. 0.421272
F-statistic 0.743305 Durbin-Watson stat 1.969328
Prob(F-statistic) 0.477238
« Fixed Effect Model
Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 12 /20/24 Time: 16:00
Sample: 2021 2023
Periods included: 3
Cross-sections included: 53
Total panel (unbalanced) observations: 157
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.308685 0.077900 3.962601 0.0001
X1 -0.037713 0.153568 -0.245580 0.8065
X2 -0.000165 0.000147 -1.125891 0.2629
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.402390 Mean dependent var 0.287832
Adjusted R-squared 0.086008 S.D. dependent var 0.291921
S.E. of regression 0.279085 Akaike info criterion 0.554765
Sum squared resid 7.944636 Schwarz criterion 1.625425
Log likelihood 11.45093 Hannan-Quinn criter. 0.989597
F-statistic 1.271848 Durbin-Watson stat 3.228160

Prob(F-statistic) 0.148506
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« Random Effect Model

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 12/20/24 Time: 16:02

Sample: 2021 2023
Periods included: 3

Cross-sections included: 53

Total panel (unbalanced) observations: 157
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 0.342493 0.054316 6.305557 0.0000

X1 -0.111126 0.098535 -1.127787 0.2612

X2 -4.28E-05 0.000125 -0.342095 0.7327

Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.085250 0.0853
Idiosyncratic random 0.279085 0.9147
Weighted Statistics
R-squared 0.008557 Mean dependent var 0.254531
Adjusted R-squared -0.004319 S.D. dependent var 0.279028
S.E. of regression 0.279645 Sum squared resid 12.04303
F-statistic 0.664577 Durbin-Watson stat 2.145143
Prob(F-statistic) 0.515961
Unweighted Statistics
R-squared 0.009323 Mean dependent var 0.287832
Sum squared resid 13.17006 Durbin-Watson stat 1.961572
e Uji Hausman
Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects
Chi-Sq.
Test Summary Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 2.755946 2 0.2521
Cross-section random effects test comparisons:
Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
X1 -0.037713 -0.111126 0.013874 0.5331
X2 -0.000165 -0.000043 0.000000 0.1100




Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 1.289383 (52,102) 0.1377
Cross-section Chi-square 79.317873 52 0.0087

Uji LM

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
(all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 1.112873 0.360297 1.473170
(0.2915) (0.5483) (0.2248)
Honda 1.054928 -0.600248 0.321507
(0.1457) (0.7258) (0.3739)
King-Wu 1.054928 -0.600248 -0.385306
(0.1457) (0.7258) (0.6500)
Standardized Honda 1.180141 -0.240570 -5.290713
(0.1190) (0.5951) (1.0000)
Standardized King-Wu 1.180141 -0.240570 -2.936304
(0.1190) (0.5951) (0.9983)
Gourieroux, et al. -- - 1.112873

(0.2890)
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